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ABSTRAK 

 

Proses Manual Material Handling masih dominan digunakan dalam 

industri Indonesia, terutama di bengkel Jurusan Teknik Manufaktur, Politeknik 

Manufaktur Bandung. Pendekatan manual ini sering kali mengabaikan prinsip 

ergonomis, sehingga berisiko menimbulkan cedera dan memperpanjang waktu 

pengerjaan. Oleh karena itu, diperlukan solusi berupa alat bantu yang mampu 

meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesehatan. Tugas akhir ini bertujuan 

untuk merancang dan membuat Wagon Elektrik Meja Pengangkat dengan 

Penggerak Mekanik dengan kapasitas 500 kg di Bengkel Teknik Manufaktur. 

Alat ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan pemindahan alat dan 

bahan praktikum secara vertikal hingga ketinggian 150 cm. Rancangan meliputi 

mekanisme berbentuk lengan X (scissor lift) yang digerakkan oleh sistem aktuator 

listrik, serta dilengkapi fitur pengereman untuk menjaga keselamatan. Penelitian ini 

mencakup analisis kebutuhan, desain spesifikasi teknis, proses pembuatan, hingga 

pengujian alat untuk memastikan performa optimal sesuai kondisi operasional di 

bengkel. 

Hasil dari perancangan ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi 

kerja, mempermudah pemindahan alat dan bahan praktikum, serta mengurangi 

risiko cedera pekerja. Selain itu, alat ini memberikan manfaat signifikan dalam 

memenuhi kebutuhan ergonomi dan efisiensi kerja di lingkungan pendidikan 

vokasi. 

 

Kata kunci: Rancang Bangun Wagon Elektrik Untuk Meja Pengangkat dengan 

Penggerak Mekanik Kapasitas Maksimum 500 Kg.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Penggunaan tenaga manusia dalam dunia industri di Indonesia masih sangat 

dominan, terutama pada kegiatan Manual Material Handling. Kelebihan Manual 

Material Handling bila dibandingkan dengan penanganan material menggunakan 

alat bantu adalah fleksibilitas gerakan yang dapat dilakukan untuk beban-beban 

ringan. Penanganan material secara manual memiliki postur yang beresiko besar 

sebagai penyebab penyakit tulang belakang [1].  

Alat bantu dalam dunia industri sangatlah penting untuk mempersingkat waktu 

produksi dan juga mempercepat pergerakkan barang dari sautu tempat ke tempat 

lain. Walapun kadang alat bantu di anggap sebagai benda yang kurang dirasakan 

manfaatnya oleh para pemilik usaha. Hal itu terjadi karena cara manual yang sudah 

lama digunakan dianggap sangat cukup membantu para pemilik usaha [2]. 

Di bengkel jurusan Teknik Manufaktur, Politeknik Manufaktur Bandung, kegiatan 

pemindahan alat dan bahan praktikum masih terkendala oleh keterbatasan alat 

bantu pengangkatan dan penurunan barang. Kondisi ini menyebabkan penggunaan 

alat secara bergantian, sehingga waktu pekerjaan menjadi panjang. Akibatnya, 

kegiatan pergantian alat sering dilakukan secara manual dengan cara mengangkat 

barang langsung menggunakan tenaga manusia. Proses pengangkatan manual ini 

sering dilakukan tanpa memperhatikan posisi tubuh yang ergonomis, sehingga 

berpotensi menimbulkan dampak buruk bagi kesehatan, seperti risiko cedera. Oleh 

karena itu, diperlukan alat bantu pemindahan bahan untuk mengurangi risiko 

tersebut dan meningkatkan efesiensi kerja.  

Alat bantu yang tepat untuk mempermudah proses pengangkatan dan penurunan 

barang adalah lifter. Lifter dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, antara 

lain; Wagon Elektrik Meja Pengangkat Dengan Penggerak Mekanik. Setiap jenis 

lifter memiliki fungsi yang berbeda, biasanya 
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disesuaikan dengan jenis pekerjaan yang akan dikerjakan. Penggunaan Lifter telah 

terbukti sangat membantu dalam proses perpindahan barang, sehingga dapat 

mengurangi beban kerja fisik dan menghemat tenaga pekerja.  

Di bengkel jurusan Teknik Manufaktur, Politeknik Manufaktur Bandung, sudah 

terdapat beberapa lifter sebanyak dua unit dan handlif sebanyak tiga unit yang biasa 

digunakan di bengkel jurusan Teknik Manufaktur, Politeknik Manufaktur Bandung. 

Tetapi kekurangan dari handlift yang sudah ada di bengkel jurusan Teknik 

Manufaktur, Politeknik Manufaktur Bandung, selain keterbatasan alat dan alas 

(pallet) berupa bidang datar yang ditempatkan diatas kaki handlift, oleh karena itu, 

dalam studi kasus ini diusulkan perancangan dan pembuatan sebuah Wagon 

Elektrik Meja Pengangkat Dengan Penggerak Mekanik berkapasitas 500 KG untuk 

mendukung efisiensi pemindahan barang di bengkel Teknik Manufaktur Politeknik 

Manufaktur Bandung. 

Merancang Wagon Elektrik Meja Pengangkat Dengan Penggerak Mekanik adalah 

tipe lifter yang hanya dapat bergerak vertikal. Mekanisme yang digunakan adalah 

lengan yang berbentuk X, oleh sebab itu disebut Wagon Elektrik Meja Pengangkat 

Dengan Penggerak Mekanik karena berbentuk seperti gunting. Gerakan vertikal 

yang terjadi pada Wagon Elektrik Meja Pengangkat Dengan Penggerak Mekanik 

ini dihasilkan dari tekanan keluar dari pada bagian support yang ada dibagian 

bawah lengan X, yang akan merapatkan jarak antar ujung lengan yang akan 

menghasilkan gerakan vertikal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, tugas akhir ini difokuskan pada pembuatan 

alat bantu berupa Konstruksi Dan Mekanisme Meja Pengangkat Dengan Penggerak 

Mekanik, yang dikenal sebagai Wagon Elektrik Meja Pengangkat Dengan 

Penggerak Mekanik. Alat ini dirancang untuk membantu proses pemindahan 

barang. Dalam tugas akhir ini, dibahas secara rinci pembuatan Wagon Elektrik Meja 

Pengangkat Dengan Penggerak Mekanik Kapasitas 500 KG.
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I.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan di bahas pada tugas akhir ini yaitu: 

1. Bagaiamana merancang Wagon Elektrik Meja Pengangkat Dengan Penggerak 

Mekanik ? 

2. Bagaimana sistem pengereman atau perlambatan pada alat Wagon Elektrik Meja 

Pengangkat Dengan Penggerak Mekanik ? 

3. Berapa lama estimasi waktu pembuatan komponen Wagon Elektrik Meja 

Pengangkat Penggerak Mekanik? 

4. Bagaimana proses pembuatan dan pengujian Wagon Elektrik Meja Pengangkat 

Dengan Penggerak Mekanik untuk memastikan bahwa alat tersebut dapat 

memenuhi kebutuhan dan kondisi di bengkel Teknik Manufaktur? 

 

I.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang didapatkan, agar dapat dibahas lebih spesifik maka 

dibentuk beberapa batasan masalah sebagai berikut. 

1. Penelitian membahas perancangan, pembuatan, serta pengujian kinerja Wagon 

Elektrik Meja Pengangkat kapasitas 500 kg. 

2. Sistem penggerak yang digunakan yaitu controller, terbatas pada penggerak 

mekanik. 

3. Sistem pengereman atau perlambatan yang dianalisis dibatasi pada mekanisme 

sederhana yang terintegrasi dengan sistem penggerak mekanik. 

4. Analisis penelitian mencakup kekuatan rangka, mekanisme pengangkatan, 

pemilihan komponen mekanik, dan evaluasi performa alat. 

5. Pengujian alat difokuskan pada uji beban, stabilitas, dan fungsi kerja alat wagon 

mekanisme penggerak. 

6. Penggunaan alat dibatasi pada lingkungan Bengkel Teknik Manufaktur 

Politeknik Manufaktur Bandung. 
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I.4.Tujuan dan Manfaat  

I.4.1 Tujuan 

Adapun tujuan dan manfaat yang hendak dicapai dengan perancangan dan 

pembuatan Wagon Elektrik Meja Pengangkat Dengan Penggerak Mekanik 

Kapasitas 500 KG adalah sebagai berikut : 

1. Merancang Wagon Elektrik Meja Pengangkat dengan penggerak mekanik 

kapasitas 500 kg sebagai alat bantu yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

ergonomi dalam proses pemindahan material di Bengkel Teknik Manufaktur 

Politeknik Manufaktur Bandung. 

2. Menentukan dan menyusun spesifikasi teknis serta mekanisme kerja Wagon 

Elektrik Meja Pengangkat dengan mempertimbangkan aspek kekuatan, 

keamanan, dan kestabilan sehingga sesuai dengan kebutuhan operasional 

bengkel. 

3. Mewujudkan proses pembuatan dan melakukan pengujian kinerja Wagon 

Elektrik Meja Pengangkat untuk memastikan bahwa alat dapat berfungsi secara 

optimal, mampu mengangkat beban sesuai kapasitas, dan memenuhi persyaratan 

penggunaan di lingkungan bengkel. 

 

I.4.2 Manfaat  

Manfaat dari pembuatan tugas akhir ini yaitu: 

1. Memudahkan pemindahan molding atau dies dari meja kerja ke mesin molding. 

2. Memenuhi kebutuhan pemindahan benda pada bengkel teknik manufaktur 

Politeknik Manufaktur Bandung. 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan, batasan masalah dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait serta melihat hasil pencapaian 

penelitian terdahulu dengan kajian yang sama.



 

 

  

BAB III METODOLOGI PENYELESAIAN MASALAH, berisi langkah-langkah 

penyelesaian tugas akhir berupa gambaran umum sistem serta perancangan sistem. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi jawaban permasalahan yang dirumuskan, dan 

penjelasan mengenai hasil-hasil TA. 

BAB V  PENUTUP, berisi saran dan kesimpulan terkait TA yang dilaksanakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


